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5. PENUTUP 
 Penelitian ini memiliki tujuan untuk meneliti hubungan kausal antara harga 

minyak bumi, harga minyak bunga matahari, harga kacang kedelai, dan harga minyak 

sawit dunia serta mengestimasi hubungan harga dalam jangka panjang dan jangka 

pendek. Indonesia merupakan negara yang banyak menggunakan kacang kedelai dan 

minyak goreng untuk kegiatan konsumsi maupun produksi. Banyaknya penggunaan 

akan kacang kedelai dan minyak goreng ini menjadikan harga kedua komoditas tersebut 

perlu untuk diperhatikan. Hal ini membuat fluktuasi harga kacang kedelai dan harga 

minyak goreng menjadi penting. Umumnya, harga ditentukan oleh kekuatan supply dan 

demand dari kedua komoditas tersebut serta faktor lainnya. Dalam penelitian ini, harga 

kacang kedelai dan harga minyak goreng yang terbuat dari minyak bunga matahari tidak 

hanya dipengaruhi oleh supply dan demand, namun faktor lain yaitu harga minyak bumi 

juga memengaruhi fluktuasi harga kacang kedelai dan harga minyak bunga matahari 

dunia. Selain berfungsi sebagai bahan pangan, kacang kedelai dan minyak bunga 

matahari juga dapat digunakan menjadi bahan baku pembentuk biofuel. 

 Tingginya harga minyak bumi sering dikaitkan dengan munculnya biofuel 

sebagai energi alternatif terlebih ketika penggunaan minyak bumi menjadi penyebab 

pencemaran lingkungan. Pada awal bulan Juli 2008, harga minyak bumi mencapai titik 

tertingginya. Hal ini disebabkan oleh jatuhnya persediaan energi Amerika Serikat dan 

pada saat yang bersamaan permintaan minyak bumi di Cina meningkat. Tak berselang 

lama, diakhir penghujung 2008, harga minyak bumi menurun tajam akibat melemahnya 

perekonomian global yang diawali oleh masalah subprime mortgage di Amerika Serikat. 

Pergerakan harga minyak bumi yang berfluktuatif ini akan dapat memengaruhi harga 

dari kacang kedelai dan harga minyak bunga matahari mengingat kedua komoditas 

tersebut dapat dikonversikan menjadi biofuel. Berdasarkan hasil regresi yang telah 

dilakukan, terdapat 2 model dengan variabel terikat yakni harga minyak bunga matahari 

dan harga kacang kedelai. Kedua komoditas tersebut merupakan komoditas yang sering 

digunakan dalam pembuatan biofuel karena kualitas dan proses yang terbilang cukup 

mudah serta dianggap lebih sustainable jika dibandingkan dengan bahan baku lainnya. 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kointegrasi dengan 

pendekatan ARDL. Pendekatan ARDL dapat membedakan respon dari setiap variabel 

bebas terhadap variabel terikat menjadi dua bagian yaitu jangka panjang dan jangka 

pendek. Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan sebelumnya terdapat dua 

model dengan variabel terikat yang berbeda. Melalui pembahasan pada model dengan 

harga minyak bunga matahari sebagai variabel terikat, dapat disimpulkan bahwa harga 

minyak bumi memiliki pengaruh yang positif dan signifikan pada harga minyak bunga 

matahari baik dalam jangka panjang maupun jangka pendek. Pengaruh tersebut 
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menunjukkan bahwa adanya kecenderungan penggunaan minyak bunga matahari 

sebagai bahan baku biofuel ketika harga minyak bumi meningkat. Penggunaan minyak 

bunga matahari sebagai bahan baku biofuel ini akan meningkatkan permintaan minyak 

bunga matahari yang pada akhirnya menaikkan harga dari minyak bunga matahari 

 Harga minyak kelapa sawit dan harga kacang kedelai memiliki pengaruh yang 

positif serta signifikan terhadap harga minyak bunga matahari dalam jangka panjang 

namun tidak berpengaruh signifikan pada jangka pendek. Dengan kata lain, naiknya 

harga minyak kelapa sawit dan harga kacang kedelai dapat meningkatkan harga dari 

minyak bunga matahari di jangka panjang. Hal tersebut terjadi karena ketiga komoditas 

tersebut merupakan minyak nabati yang dapat digunakan sebagai bahan makanan dan 

bahan penggorengan. Dengan berbagai macam kelebihan yang dimiliki setiap 

komoditas, substitusi diantara ketiga komoditas tersebut semakin dimungkinkan. 

Substitusi ini akan terjadi bergantung pada setiap preferensi konsumen. Oleh karena itu, 

perubahan harga kacang kedelai dan minyak kelapa sawit terhadap harga minyak bunga 

matahari ini akan menunjukkan seberapa besar permintaan atau preferensi konsumen 

terhadap minyak bunga matahari ketika harga kacang kedelai dan harga minyak kelapa 

sawit meningkat. 

 Melalui pembahasan pada model dengan harga kacang kedelai sebagai variabel 

terikat, dapat disimpulkan bahwa harga minyak bumi memiliki pengaruh yang positif 

serta signifikan terhadap harga kacang kedelai baik dalam jangka panjang maupun 

jangka pendek. Hasil tersebut menunjukkan bahwa adanya kemugkinan penggantian 

dari minyak bumi menjadi biofuel dengan bahan baku kacang kedelai ketika harga 

minyak bumi meningkat. Dari 17 jenis oil dan fat, terdapat 4 jenis minyak nabati yang 

paling banyak dikonsumsi, digunakan serta diperdagangkan salah satunya minyak yang 

berasal dari kacang kedelai. Sebagai salah satu bahan baku yang banyak 

diperdagangkan, kacang kedelai dinilai mampu membentuk biofuel yang berkualitas. 

Perubahan penggunaan ini akan membuat permintaan kacang kedelai meningkat yang 

pada akhirnya dapat meningkatkan harga kacang kedelai. 

 Harga minyak bunga matahari dan harga minyak kelapa sawit memiliki pengaruh 

yang positif serta signfikan terhadap harga kacang kedelai dalam jangka panjang 

maupun jangka pendek. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan substitusi 

diantara ketiga minyak nabati tersebut. Dengan kata lain, ketika harga minyak bunga 

matahari dan harga minyak kelapa sawit meningkat maka harga kacang kedelai akan 

ikut meningkat seiring dengan adanya hubungan substitusi diantara komoditas tersebut. 

Ketiga minyak nabati tersebut memiliki kualitas dan proses yang berbeda-beda sehingga 

preferensi konsumen dibutuhkan dalam pergantian penggunaan minyak nabati. 
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 Terdapatnya hubungan diantara harga minyak bumi, harga kacang kedelai dan 

harga minyak bunga matahari pada jangka pendek maupun jangka panjang perlu 

diwaspadai oleh Indonesia. Sebagai salah satu jenis minyak goreng yang beredar di 

Indonesia, minyak bunga matahari bukanlah minyak goreng utama yang sering 

digunakan, namun penggunaan minyak bunga matahari sebagai bahan baku biofuel 

perlu diperhatikan. Disisi lain, kacang kedelai merupakan bahan penting bagi Indonesia. 

Indonesia mengimpor kacang kedelai sebagai bahan baku pembuatan tahu, tempe, dan 

lain sebagainya. Indonesia sering mengalami kendala dalam mengimpor kedelai karena 

harganya yang berfluktuasi dan terkadang menjadi jauh lebih mahal ketika gagal panen 

melanda di beberapa negara produsen. Harga kacang kedelai yang mahal tersebut tentu 

akan memengaruhi harga dari produk turunannya seperti tempe. Ketika kacang kedelai 

mulai digunakan menjadi bahan baku biofuel, maka harga kacang kedelai akan 

meningkat lebih tinggi dari sebelumnya. Harga kacang kedelai internasional yang lebih 

mahal ini dapat memengaruhi impor kedelai di Indonesia. Agar harga kacang kedelai 

dapat lebih terkontrol tanpa adanya pengaruh dari penggunaannya sebagai pembentuk 

biofuel, Indonesia perlu berupaya membangun basis produksi kedelai secara mandiri 

sehingga dapat mengurangi jumlah impor dan dalam jangka panjang dapat memenuhi 

kebutuhan kedelai sendiri. 
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